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ABSTRACT 
 
Pixel Value Differencing (PVD) represents one of the algorithms in steganography. This 
algorithm was found in the year 2001 where some were developed and others were repaired. Based on 
algorithm of PVD, the main purpose was to obtain the difference between two nearby pixels which were 
used to count message capacities. This research tried looking for the difference of two nearby pixels, 
which used PVD algorithm for the bigger area while LSB algorithm was used for the difference of smaller 
area. This research also developed some tables taken from the existing tables of PVD and LSB. 
Originally there were only two tables for both small area and big area which was PVD but for now, four 
tables were created for PVD and four tables were also created for LSB. The study improved PVD 
algorithm which is called PVDM and evaluated. Results of research show that carrier media 
characteristic order is very influential to capacity order and picture is distorted when message was 
inserted. Through PVDM algorithm the quality of good picture between before and after has no 
significant difference even small distortion occurred. 
 




Pixel value differencing (PVD) merupakan salah satu algoritma dalam steganografi. Semenjak 
algoritma ini ditemukan pada Tahun 2001 sudah ada beberapa perbaikan dan pengembangan yang 
dilakukan. Dasar dari algoritma PVD adalah mencari selisih dua pixel berdekatan yang digunakan untuk 
menghitung kapasitas pesan. Pada penelitian ini perlakuan terhadap selisih dua pixel berdekatan akan 
berbeda, untuk daerah dengan interval besar atau perbedaan selisih dua pixel besar digunakan 
algoritma PVD sedangkan untuk daerah interval kecil atau perbedaan selisih dua pixel kecil digunakan 
algoritma LSB. Untuk itu pada penelitian ini, telah dilakukan perbaikan algoritma PVD yang disebut 
PVDM (Pixel Value Differencing Modified), serta evaluasi PVDM. Penelitian ini juga mengembangkan 
beberapa tabel dari yang sudah ada sebelumnya dari dua menjadi empat tabel. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa karakteristik media pembawa pesan sangat mempengaruhi kapasitas pesan dan 
distrorsi dari gambar setelah disisipkan pesan. Melalui algoritma PVDM kualitas gambar baik sebelum 
ataupun sesudah disisipkan pesan tidak jauh berbeda dalam hal ini distorsi yang terjadi kecil. 
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